2
2

BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

Sistem adalah suatu kumpulan komponen-komponen yang saling berinteraksi untuk mengolah suatu masukan (input) yang mana setelah diproses akan menghasilkan suatu keluaran (output). Sistem persamaan linier adalah kumpulan yang terdiri dari minimal dua persamaan linier. 

Misalkan f(x) = 0 adalah suatu sistem persamaan linier maka penyelesaian sistem persamaan f(x) = 0 adalah proses perhitungan nilai vektor x dimana nilai vektor x yang akan dihitung memenuhi persamaan tersebut dan menjadikan kedua ruas persamaan yaitu ruas kiri dan ruas kanan tersebut menjadi sama. Didalam penyelesaian sistem persamaan linier akan dicari nilai x1, x2, …, xn yang memenuhi sistem persamaan berikut.

f1(x1, x2,…, xn) = 0

f2(x1, x2,…, xn) = 0

.







  ( 1.1 )

.




.

fn(x1, x2,…, xn) = 0

Sistem persamaan diatas dapat berbentuk linier, karena sebagian besar permasalahan yang ada merupakan persamaan linier. 

Sistem persamaan linier dapat dirumuskan secara matematis sebagai berikut.

a11x1 + a12x2 + … + a1nxn = b1
a21x1 + a22x2 + … + a2nxn = b2
.







  ( 1.2 )

.

.

an1x1 + an2x2 + … + annxn = bn
Dari bentuk sistem persamaan linier tersebut dapat menjelaskan beberapa hal antara lain, aij adalah koefisien constant dimana  i = 1, j = 1, …, n ; b adalah constant, n adalah jumlah persamaan, dan x1, x2, …, xn adalah variabel-variabel tak diketahui.

Sistem persamaan linier dapat ditulis dalam bentuk matriks. Misalnya sistem persamaan ( 1.2 ) dapat ditulis dalam bentuk matriks yaitu sebagai berikut :
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a11      a12  …  a1n
               x1            
    b1
a21   
a22  …  a2n
               x2            
    b2
.        .            .                   .
   =
     .
                          ( 1.3 ) .        .
       .

   .
                 .

.
      .
       .

   .

     .

an1   
an2  …  ann
  n * n       xn    n * 1             bn     n * 1
atau 

Ax = b   









dengan :

A : matriks koefisien n * n

x : vektor kolom n * 1 dari variabel-variabel tak diketahui

b : vektor kolom n * 1 dari konstanta


Di dalam penyelesaian sistem persamaan, dicari vektor kolom x berdasarkan persamaan linier dalam bentuk matriks pada persamaan ( 1.3 ). Salah satu cara untuk menyelesaikannya adalah dengan mengalikan kedua ruas persamaan dengan matriks inverse.

A-1Ax = A-1b  

karena

A-1A = I  

maka

x = A-1b








  ( 1.4 )

Dengan demikian nilai x dapat dihitung.



Misalkan f(x) = 0 adalah suatu sistem persamaan linier maka penyelesaian sistem persamaan f(x) = 0 adalah proses perhitungan nilai vektor x dimana nilai vektor x yang akan dihitung memenuhi persamaan tersebut dan menjadikan kedua ruas persamaan yaitu ruas kiri dan ruas kanan tersebut menjadi sama. Karena penyelesaian sistem persamaan linier adalah penting maka penelitian ini disusun untuk menerapkan suatu metode numeris agar dapat menghitung penyelesaian sistem persamaan linier secara lebih sederhana dengan bantuan software (perangkat lunak). Metode tersebut adalah metode relaksasi berturut-turut. Metode ini jika diterapkan terhadap sistem persamaan linier dari n persamaan linier dengan n bilangan tak diketahui akan menjadi sebagai berikut :

a11x1 + a12x2 + … + a1nxn = b1
a21x1 + a22x2 + … + a2nxn = b2






          .
           







  

          .  






  ( 1.5 )

   .

an1x1 + an2x2 + … + annxn = bn

[image: image7.wmf]ú

û

ù

ê

ë

é

+

+

+

-

-

-

-

)

1

(

)

1

(

)

1

(

...

k

x

a

a

k

x

a

a

k

x

a

a

x

a

b

n

nn

nn

nn

n

nn

n

nn

n

nn

n

nn



Persamaan pertama dari sistem, b1 dibagi koefisien pertama dari persamaan pertama, a11x1 lalu koefisien kedua dari persamaan pertama, a12 dibagi koefisien pertama dari persamaan pertama, a11 dan seterusnya, selanjutnya persamaan kedua dari sistem, b2 dibagi koefisien kedua dari persamaan kedua, a22x2 lalu koefisien pertama dari persamaan kedua, a21 dibagi koefisien kedua dari persamaan kedua, a22 dan seterusnya. Dari pembagian-pembagian ini akan menghasilkan : 

 
x1(k+1)  = (1-w)x1(k)  + w
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x2(k+1)  = (1-w)x2(k)  + w






  ( 1.6 )


x3(k+1)  = (1-w)x3(k) + w 


.


.
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xn(k+1)  = (1-w)xn(k+1) + w
dengan :


w = parameter relaksasi, dimana 0 < w < 2


k = 0, 1, 2,…


Berhenti sesuai dengan syarat, yaitu jika norm mendekati nol (0).

Rumus mencari norm adalah sebagai berikut :




|| f ||  =                                                                            ( 1.7 )

konvergen jika  || f ||   →  0
(mendekati nol)

divergen jika  || f ||    ≠    0
(menjauhi nol)

1.2
Perumusan Masalah


Dalam penelitian ini akan menggunakan metode relaksasi berturut-turut untuk menyelesaikan sistem persamaan linier. Langkah-langkah perumusan masalah dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Menerapkan metode relaksasi berturut-turut secara manual untuk menyelesaikan sistem persamaan linier.

2. Membuat software (perangkat lunak) untuk menguji metode relaksasi berturut-turut secara komputasi agar mudah digunakan oleh pengguna awam sekalipun.  

1.3
Batasan Masalah


Penelitian ini dibatasi hanya untuk menguji penggunaan metode relaksasi berturut-turut untuk menyelesaikan sistem persamaan linier yang jumlah persamaan dan jumlah variabelnya sama.

1.4
Tujuan Penulisan Skripsi


Penyelesaian numeris sistem persamaan linier adalah sangat penting maka tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :

1. Memahami dan mengerti metode relaksasi berturut-turut.

2. Memperkenalkan metode relaksasi berturut-turut khususnya dalam menyelesaikan sistem persamaan linier.

3. Mengimplementasikan metode relaksasi berturut-turut secara komputerisasi dengan menggunakan bahasa pemrograman MATLAB (MATrix LABoratory) versi 5.3.1 untuk menghitung penyelesaian numeris sistem persamaan linier dan menjadikan metode tersebut lebih praktis.

1.5 Manfaat Penulisan Skripsi


Manfaat utama dari penulisan skripsi ini yaitu dapat menyelesaikan  sistem persamaan linier dengan menggunakan metode relaksasi berturut-turut secara cepat dan akurat bila dibandingkan dengan perhitungan secara manual yang membutuhkan waktu sangat banyak dan lama.

1.6
Metode Pengumpulan Data


Untuk lancarnya penyusunan skripsi ini, digunakan beberapa cara dalam melakukan pengumpulan data, yaitu :

· Menggunakan metode studi pustaka dimana data-data penelitian diambil dari buku buku metode numerik, aljabar linier, algoritma dan pemrograman serta penelitian-penelitian yang berkaitan dengan sistem persamaan linier.

· Mengerjakan soal-soal latihan yang berhubungan dengan judul skripsi. 

· Melalui pengarahan dosen pembimbing.

1.7
Sistematika Penulisan Skripsi


Penulisan skripsi ini akan meliputi hal-hal sebagai berikut.


BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini berisikan antara lain latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan skripsi, manfaat penulisan skripsi, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan secara umum tentang beberapa metode tepat dan metode numeris yang berkaitan dengan penyelesaian numeris sistem persamaan linier dan juga akan diuraikan mengenai teori metode  relaksasi berturut-turut untuk menyelesaikan sistem persamaan linier. 


BAB III
METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai penyelesaian numeris sistem persamaan linier secara manual menggunakan metode relaksasi berturut-turut, pengantar perangkat lunak MATLAB, perangkat pendukung yang digunakan serta algoritma metode relaksasi berturut-turut untuk menyelesaikan sistem persamaan linier.


BAB IV
IMPLEMENTASI ALGORITMA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai implementasinya dalam bahasa pemrograman MATLAB untuk penyelesaian numeris sistem persamaan linier dengan menggunakan metode relaksasi berturut-turut.


BAB V
PENUTUP

Dalam bab kelima ini meliputi kesimpulan, kesulitan-kesulitan dalam penggunaan algoritma dan kesulitan eksekusi program MATLAB. Disamping itu akan memberikan saran-saran agar dapat digunakan untuk penyempurnaan penelitian ini.

� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���











1

2

_1093856692.unknown

_1093856743.unknown

_1098225228.unknown

_1080695133.unknown

_1086104076.unknown

